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Fair trade, merupakan sebuah gerakan sosial dengan pendekatan berbasis pasar yang bertujuan mengurangi
kemiskinan di tingkat global, mempromosikan sistem perdagangan berkelanjutan dan juga mengedepankan
unsur perlindungan lingkungan. Penelitian ini adalah sebuah analisis mengenai pelaksanaan perlindungan
lingkungan yang dilakukan oleh para petani kopi anggota Koperasi Permata Gayo (KPG), di Nanggroe Aceh
Darussalam (NAD) yang telah mendapatkan sertifikasi Fairtrade.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pemahaman para petani mengenai gerakan fair trade
(GFT); menganalisis peran para petani dalam GFT; menganalisis hambatan-hambatan terkait proses
perlindungan lingkungan dan mengidentifikasi dampak perlindungan lingkungan pada para petani KPG
dalam GFT. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
metode survei berupa wawancara mendalam, snowball dan observasi.

Hasil dari penelitian ini mengarah kepada temuan bahwa pemahaman para petani mengenai GFT masih
minim, berkisar pada aspek ekonomi dari GFT (premium fee). Akibatnya mobilisasi yang terjadi masih
rendah, dan peran petani KPG dalam GFT ini pun masih minim. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh
para petani terkait perlindungan lingkungan di dalam GFT ini lebih berkisar kepada hambatan-hambatan
internal, menyangkut kuantitas dan kualitas SDM. Di sisi lain, terkait dampak perlindungan lingkungan pada
para petani KPG, menghasilkan temuan bahwa dampak pada berkurangnya biaya pembelian input kimia
(dampak ekonomi) adalah yang paling besar dirasakan oleh petani KPG. Hal ini mengindikasikan bahwa
dalam konteks pembangunan berkelanjutan, GFT yang diikuti oleh petani KPG ini sudah mencapai aspek
economically profitable dan juga socially acceptable, namun belum mampu mencapal aspek
environmentally sustainable dan technologically manageable.

<hr>

Fair tradeis a socia movement and market-based approach that aims to reduce poverty at the global level,
promoting sustainable trading system and also put forward the elements of environmental protection. This
research presents an analysis of measures to protect the environment taken by coffee farmers who join local
Koperas Permata Gayo (KPG), a Fairtrade-certified cooperative.

Objectives of the research include: identifying how farmers would view the fair trade movement (FTM);
analyzing the roles KPG farmers had played in the movement; analyzing constraints KPG farmers were
facing in FTM-related environmental protection; and identifying impacts of environmental protection


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20348636&lokasi=lokal

practices on KPG farmers after their participation in FTM. Applying qualitative approach, the research was
done by conducting in-depth interviews, taking snowball samples and making observations as part of the
survey method, coupled with literature studies.

As results of the study led to the findings that KPG farmers showed limited understanding of the FTM
which mostly only seen the economic aspects of GFT (a premium fee). Consequently, mobilization that
occurs till low and the role of KPG farmersis still limiter. The constraints they had to deal with related to
environmental protection were those of internal nature, concerning to the quantity and quality of human
resources. At the other side, related to the impact of environmental protection in KPG farmers, the result
showed that the impact on reduced chemical input purchase cost (economic impact) is the greatest perceived
by KPG farmers. It indicates that in the context of sustainable development, FTM, which followed by KPG
farmers has aready reached economically profitable aspect as well as socialy acceptable aspect, but have
not been able to achieve environmentally sustainable aspect and technologically manageabl e aspect.



